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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

3.1.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipilih dan cocok digunakan untuk penelitian ini 

adalah studi kasus. Menurut Surakhmad (2004, hlm.143) dituliskan dalam 

bukunya bahwa studi kasus merupakan penelitian yang memusatkan perhatian 

pada suatu kasus atau fenomena secara intensif dan mendetail. Sederhananya, 

desain penelitian studi kasus ini difokuskan pada satu fenomena yang dipilih 

saja dan kasus tersebut ingin lebih dipahami secara mendalam. Dalam desain 

penelitian studi kasus ini biasanya sampel yang akan diteliti adalah yang 

memiliki perbedaan dengan yang lainya, seperti prestasi belajar yang rendah, 

rendahnya motivasi belajar, siswa yang dikucilkan, kelompok siswa yang 

memperlihatkan kelainan, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pemaparan pada paragraf sebelumnya, desain penelitian studi 

kasus sangat cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Karena fokus 

penelitian yang akan dilakukan adalah meneliti suatu kasus mengenai pengaruh 

adiktif smartphone pada siswa sekolah dasar yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajarnya secara intensif dan mendetail. Dimulai dari mencari tahu 

profil penggunaan smartphone oleh siswa yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajarnya, kemudian melakukan observasi atau pengamatan dan sesi 

wawancara bersama anak untuk mengamati dan menggali informasi tentang 

bagaimana dinamika perilaku anak dalam menggunakan smartphone sehingga 

menjadi motif positif untuk belajarnya. 

Siswa sekolah dasar yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa yang memiliki perbedaan dengan yang lainnya, yaitu siswa yang 

memiliki kecanduan terhadap smartphone dan dapat menjadikan motif 

belajarnya menjadi positif.  

3.1.2 Desain Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan yang cocok untuk digunakan adalah 

dengan menggunakan pendekatan campuran (mix methods). Menurut Creswell 

(2016), penelitian mix methods merupakan metode yang mengkombinasikan 
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antara pendekatan kualitatif dengan pendekatan kuantitatif. Ada empat jenis 

desain mix method, yaitu : 

1. Desain paralel konvergen 

2. Desain sekuensial eksplanatori 

3. Desain sekuensial eksploratori 

4. Desain transformatif 

Dari keempat jenis desain di atas, peneliti memilih desain sekuensial 

eksploratori. Desain sekuensial eksploratori adalah rancangan dimana peneliti 

terlebih dahulu memulai penelitian dengan melakukan eksplorasi data 

kualitatif yang kemudian di analisis, serta temuan yang diperoleh pada analisis 

data kualitatif, akan digunakan pada fase kedua, yaitu kuantitatif. Tujuan dari 

strategi yang digunakan adalah untuk mengembangkan pengukuran yang lebih 

baik dengan sampel populasi khusus dan untuk melihat apakah perolehan data 

dari beberapa subjek yang terdapat pada fase kualitatif dapat digeneralisasikan 

dengan sampel populasi yang besar pada fase kedua, yaitu fase kuantitatif 

(Creswell, 2016, hlm.301). 

Berdasarkan asumsi dan pendapat diatas, desain sekuensial eksploratori ini 

cocok digunakan untuk menggali informasi dan membahas permasalahan 

ataupun hal-hal yang berkaitan dengan pengaruh adiktif smartphone terhadap 

motivasi belajar anak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  

Desain sekuensial eksploratori
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3.2 Subjek Penelitian 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 

empat orang anak usia sekolah dasar memiliki kecanduan terhadap smartphone 

dan dapat menjadikan motif belajarnya menjadi positif. 

 

3.3 Definisi Operasional 

3.3.1 Adiktif Smartphone 

Adiktif Smartphone merupakan sifat kecanduan yang dialami oleh 

individu terhadap smartphone yang sering digunakannya dalam jangka waktu 

tidak terbatas, sehingga apabila sifat kecanduan terhadap smartphone telah 

dialami oleh diri individu, maka akan mengakibatkan individu menjadi 

mengabaikan kegiatan lainnya dan lingkungan di sekitarnya. 

3.3.2 Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah suatu perubahan energi yang berupa dorongan 

pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu secara sungguh-sungguh untuk 

mencapai tujuan tertentu yang ditandai dengan munculnya keinginan untuk 

belajar dengan baik dan terarah dalam mencapai tujuan belajar dan hasil belajar 

yang baik di sekolah. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Menurut S. Margono dalam Zuriah (2016, hlm.168) mengungkapkan 

bahwa suatu penelitian dapat dikatakan baik dan berhasil apabila melibatkan 

instrumen yang banyak, karena data yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan dan menguji hipotesis dalam penelitian yaitu kita peroleh melalui 

instrumen. Instrumen sebagai alat untuk mengumpulkan data, harus dirancang 

dengan sebaik-baiknya sehingga menghasilkan data empiris yang sesuai yang 

terjadi. Dengan itu, instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Wawancara 

a. Wawancara terpimpin  

Wawancara dilakukan dengan adanya pedoman yang memimpin 

terjadinya tanya-jawab. Sehingga peneliti sudah mengetahui mengenai 
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data yang akan didapatnya dari sumber data. Dengan adanya pedoman 

wawancara, maka pemecahan masalah akan lebih mudah diselesaikan. 

2. Observasi 

a. Daftar centang (checklist) 

Hal yang perlu dibuat dalam lembar observasi tersebut adalah semua 

perilaku atau kinerja penting yang terkait dengan variabel penelitian. 

Lembar observasi ini digunakan untuk menentukan apakah seseorang 

menunjukkan perilaku tertentu (biasanya diinginkan) ketika 

menyelesaikan tugas tertentu. Jika perilaku tersebut diamati, maka peneliti 

memberikan tanda centang () pada daftar tersebut.  

3. Angket   

Pengumpuu8jmlan data dilakukan dengan prosedur angket langsung, 

yaitu dikirimkan dan dijawab oleh responden tanpa perantara. Jenis angket 

yang digunakan, yaitu angket jenis skala Likert dan angket skala Guttman. 

Terdapat dua jenis angket yang digunakan, yaitu angket skala Likert 

dan angket skala Guttman. Angket skala Likert digunakan untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa, yang dibuat berdasarkan indikator 

motivasi belajar menurut Uno (dalam Nuzliah, 2015) dan angket skala 

Guttman digunakan untuk mengetahui profil penggunaan smartphone oleh 

siswa yang dimulai dari intensitas penggunaan smartphone, hingga bentuk 

penggunaan smartphone oleh anak saat menggunakan smartphone. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data ini digunakan sebagai pelengkap untuk 

melakukan suatu penelitian. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah data 

yang diinginkan peneliti secara lengkap dan valid, yang mampu membantu 

keberhasilan penelitian ini. Maka dari itu, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk lebih memperdalam lagi 

penggalian informasi oleh peneliti untuk memperoleh data selengkap-

lengkapnya dari narasumber. Siswa berperan sebagai narasumber, sedangkan 

peneliti akan berperan sebagai interviewer. Dalam hal ini, interviewee bukan 
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hanya sebagai pemberi jawaban, melainkan juga sebagai pemberi informasi. 

Maka, wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara yang 

bersifat sharing. Siswa akan diwawancarai seputar dinamika perilaku siswa 

saat menggunakan smartphone yang dapat membawa motif belajarnya ke arah 

positif. 

2. Observasi  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan selanjutnya adalah observasi. 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non 

partisipan.  

Menurut Hasanah (2016), observasi non partisipan adalah metode 

observasi dimana observer tidak ambil bagian atau tidak ikut aktif di dalam 

bagian kegiatan observee. Pada penelitian ini observasi dilakukan secara 

online, dengan membuat form checklist observasi dengan google form, 

kemudian mengirimnya kepada orang tua dari empat orang siswa yang menjadi 

sampel penelitian melalui chat whatsapp, dan orang tua yang mengamati 

anaknya, sekaligus yang mengisi checklist observasi tersebut. 

Teknik observasi pada penelitian ini dilakukan untuk melihat dan 

mengetahui secara langsung dinamika perilaku anak dalam menggunakan 

smartphone. 

3. Angket 

Angket yang digunakan sebagai instrumen penelitian ini adalah angket 

berstruktur. Karena menurut Surakhmad, (2001, hlm.182) bahwa angket 

berstruktur merupakan angket yang bersifat tegas, konkrit dan dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang terbatas dan bersifat tertutup. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya, maka daftar pertanyaan yang dibuat dalam angket ini 

harus sudah lengkap sehingga responden tidak perlu menambahkan sesuatu 

yang menurutnya kurang dan tidak termasuk ke dalam daftar pertanyaan, 

karena pertanyaan yang dituliskan sudah bersifat padat dan pasti. 

Terdapat dua jenis angket yang digunakan, yaitu angket skala Likert dan 

angket skala Guttman. Angket skala Likert digunakan untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa, yang dibuat berdasarkan indikator motivasi belajar 

menurut Uno (dalam Nuzliah, 2015) dan angket skala Guttman digunakan 

untuk mengetahui profil penggunaan smartphone oleh siswa yang dimulai dari 
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intensitas penggunaan smartphone, hingga bentuk penggunaan smartphone 

oleh anak saat menggunakan smartphone. Berikut penilaian penelitian 

berdasarkan jenis angket skala Likert dan skala Guttman. 

Tabel 3.1 

Kriteria Penilaian Penelitian 

 

 

 

 

 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

Berdasarkan judul yang diambil untuk penelitian ini, yaitu Analisis 

Pengaruh Adiktif Smartphone terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar, 

terdapat dua variabel yaitu Adiktif Smartphone dan Motivasi Belajar. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan desain metode campuran sekuensial 

eksploratori, yang dimana tahap awal pengumpulan datanya dengan terlebih 

dahulu mengumpulkan data secara kualitatif.  

Pada penelitian ini, pengumpulan data kualitatif oleh peneliti dilakukan 

dengan melakukan observasi terlebih dahulu, dan kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan sesi wawancara dengan subjek penelitian. Pengumpulan 

data kualiatif ini seluruhnya dilakukan secara online dikarenakan kondisi pada 

saat ini yang tidak kondusif, dikarenakan adanya Covid-19, sehingga dengan 

kondisi tersebut, tidak memungkinkan bagi peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data secara langsung. 

Pengumpulan data kualitatif ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menemukan sampel yang memenuhi kriteria untuk penelitian ini yang dilihat 

dari dinamika perilaku adiktif smartphone dan motivasi belajarnya melalui 

observasi dan wawancara. Data mengenai dinamika perilaku adiktif 

smartphone dengan lembar checklist observasi yang terdiri dari 6 indikator 

perilaku adiktif smartphone dengan 22 item penilaian pengamatan kepada 

empat orang siswa sekolah dasar di Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon.  

Observasi dilakukan secara online, dengan membuat form checklist 

observasi dengan google form, kemudian mengirimnya kepada orang tua dari 

Skala Likert Skala Guttman 

Bobot Definisi Bobot Definisi 

4 Sangat Setuju 1 Ya 

3 Setuju 

2 Kurang Setuju 0 Tidak 

1 Tidak Setuju 
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empat orang siswa yang menjadi sampel penelitian melalui chat whatsapp, dan 

orang tua yang mengamati anaknya, sekaligus yang mengisi checklist observasi 

tersebut. 

Setelah melakukan pengumpulan data dengan teknik observasi, peneliti 

melanjutkan pengumpulan data kepada sampel dengan teknik wawancara. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara yang 

bersifat sharing. Siswa/subjek diwawancarai seputar dinamika perilaku siswa 

saat menggunakan smartphone yang dapat membawa motif belajarnya ke arah 

positif. Wawancara dilakukan secara online, yaitu dengan melakukan video 

call dengan keempat siswa/subjek yang diteliti. 

Ketika data hasil observasi dan wawancara terhadap 4 subjek penelitian 

sudah terkumpul, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan 

analisis data kualitatif, dengan cara mengkategorikan data dengan indikator 

dinamika perilaku adiktif dan indikator motivasi belajar.  

Kemudian, hasil analisis data kualitatif tersebut dijadikan subuah 

pertimbangan oleh peneliti dalam membentuk instrumen berdasarkan hasil 

temuan yang terdapat pada data kualitatif. Instrumen yang sudah dibentuk oleh 

peneliti, kemudian di uji coba dan di uji validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan bantuan software SPSS versi 23. 

Langkah selanjutnya adalah, setelah instrumen yang sudah dibuat 

dinyatakan valid dan reliabel, maka peneliti sudah dapat menggunakannya 

untuk melakukan pengumpulan data secara kuantitatif, dan kemudian hasil 

pengumpulan datanya dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif dengan 

bantuan software SPSS versi 23 dan menginterpretasikannya. 

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan dalam pengumpulan data 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan dan Analisis 

Data Kualitatif (KUAL) 

Pengumpulan dan Analisis 

Data Kuantitatif (KUAN) Membentuk 

Interpretasi 

Gambar 3.2 
Rancangan Metode Campuran Sekuensial Eksploratori 

(Creswell, 2016, hlm.294) 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Creswell (2016) mengemukakan analisis data dalam mixed 

methods research terdiri dari analisis secara terpisah data kualitatif 

menggunakan metode kualitatif dan data kuantitatif menggunakan metode 

kuantitatif. Hal tersebut juga melibatkan menganalisis kedua set informasi 

menggunakan teknik yang "mencampur" data kualitatif dan data kuantitatif dan 

menghasilkan analisis mixed methods. 

1. Analisis Data Kualitatif 

Teknis analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Creswell (2016, 

hlm. 263) sebagai berikut : 

- Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis 

Pada tahapan ini, transkrip data hasil wawancara dan observasi harus 

disiapkan untuk dipilah-pilah, dan kemudian data disusun ke dalam jenis-

jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi. 

- Membaca keseluruhan data 

Pada tahap ini, peneliti membaca dan memaknai hasil perolehan data secara 

keseluruhan. Peneliti juga biasanya dapat menuliskan catatan-catatan 

penting dan khusus seperti gagasan-gagasan umum mengenai data yang 

sudah terkumpul. 

- Memulai coding semua data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses analisis data dengan melibatkan 

data tulisan yang dikumpulkan saat proses pengumpulan data dengan teknik 

wawancara dan observasi. Langkah yang dilakukan adalah dengan 

mengkategorikan data yang diperoleh, kemudian kategori ini dilabeli 

dengan istilah khusus, yang sering kali didasarkan pada istilah yang 

memang berasal dari subjek yang diteliti. 

- Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, partisipan, 

kategori dan tema. 

Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan suatu informasi mengenai subjek 

yang diteliti secara mendetail, seperti lokasi, setting dan lokasi. Biasanya 

peneliti dapat membuat kode-kode untuk mendeskripsikan seluruh 

informasi. Penerapan proses coding bertujuan untuk membuat suatu tema. 



37 
 

Karisma Amalia Hadiyanti, 2020 
PENGARUH ADIKTIF SMARTPHONE TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tema-tema itu lah yang menjadi hasil utama dan sering digunakan untuk 

membuat judul dalam bagian hasil penelitian. 

- Menyajikan deskripsi dan tema-tema ke dalam narasi/laporan 

kualitatif. 

Peneliti kualitatif dapat menggunakan visual, gambar, atau tabel untuk 

membantu menyajikan pembahasan hasil analisis data. Peneliti juga dapat 

menyajikan dan menggambarkan secara jelas mengenai lokasi penelitian 

dan seluruh informasi yang diperoleh mengenai subjek yang diteliti ke 

dalam sebuah tabel dan kemudian dideskripsikan.  

- Menginterpretasikan 

Langkah terakhir adalah pembuatan interpretasi dalam penelitian kualitatif 

atau memaknai data. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Sedangkan teknis analisis data dalam penelitian kuantitatif menurut 

Creswell (2016, hlm. 217) sebagai berikut : 

- Melakukan analisis deskriptif terhadap dua variabel  

Analisis ini menunjukkan rata-rata, deviasi standar, dan skor-skor untuk dua 

variabel. 

- Menggunakan prosedur statistik untuk analisis data instrumen 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner 

dengan skala, maka analisis data yang digunakan pun menggunakan 

prosedur statistik dengan bantuan software SPSS versi 23. Pada proses tahap 

ini juga, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 

mengidentifikasi konsistensi internal skala-skala pada instrumen yang 

dibuat. 

- Menguji Hipotesis 

Peneliti menggunakan software SPSS versi 23 dalam menguji suatu 

rumusan masalah. Rumusan masalah menghubungkan dua variabel atau 

membandingkan kelompok-kelompok pada variabel untuk mengetahui 

kesimpulan sementara dari skala sampel sampai pada skala populasi. Uji 

yang dilakukan pada tahap ini diantaranya adalah uji normalitas, 

homogenitas, uji T’, dan uji regresi linear sederhana. 
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- Menginterpretasikan Data 

Menyajikan hasil analisis data ke dalam bentuk tabel, kemudian 

menginterpretasikan hasil tes statistik. 

 

3.8 Jadwal Penelitian 

 

No Tahapan kegiatan Waktu pelaksanaan 

2019 2020 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

A. Persiapan  

1. Penyusunan proposal         

2.  Seminar proposal         

3.  Perizinan penelitian         

4.  Penyusunan dan 

pengujian instrument 

        

B. Pelaskanaan 

5. Penelitian lapangan         

C. Pengolahan data  

6.  Pengumpulan data         

7. Pengolahan data         

8.  Analisis data         

9. Penulisan laporan         

10.  Penyerahan laporan         

 
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

 


